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BAB II 

PERSPEKTIF TEORITIS 

  

 Teori adalah serangkaian konsep yang memiliki hubungan sistematis 

untuk menjelaskan suatu fenomena sosial tertentu. Teori merupakan salah satu 

hal yang paling fundamental yang harus di pahami seorang peneliti ketika ia 

melakukan penelitian karena dari teori-teori yang ada peneliti dapat menemukan 

dan merumuskan permasalahan sosial yang diamatinya secara sistematis untuk 

selanjutnya di kembangkan dalam bentuk hipotesis-hipotesis penelitian.
1
 Teori 

dijadikan paradigma pola pikir dalam membedah suatu permasalahan ditengah-

tengah masyarakat. 

Fenomena yang terjadi biasanya tidak serta merta begitu juga, akan tetapi 

ada beberapa faktor yang melatar belakangi seperti contoh UMR yang semakin 

tinggi tiap tahunya akibat unjuk rasa buruh disisi lain pengusaha banyak yang 

gulung tikar bahkan ada perusahaan besar mempensiunkan dini para karyawan 

dan pemutusan hubungan kerja secara sepihak. Bila dijabarkan Indonesia itu 

dititik ekonomi yang tertekan, pengusaha lokal dibebani banyak tanggungan 

sedangan pengusaha asing yang masuk di Indonesia dipermudah dari berbagai 

segi serta ada regulasi yang tidak sehat. 

                                                            
1
  https://ismayadwiagustina.wordpress.com/2012/11/26/pengertian-teori diakses 3 

agustus 2016 pukul 08:04 

https://ismayadwiagustina.wordpress.com/2012/11/26/pengertian-teori
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A. Pendampingan dan Pemberdayaan Masyarakat 

Istilah keberdayaan dalam pustaka teori sosial ditersebut power atau 

kuasa. Masyaratakat yang berdaya berarti masyarakat yang memiliki power 

atau kuasa atas segala hak yang melekat pada dirinya sebagai manusia. Tuhan 

telah memberikan setiap manusia kekuasaan atas dirinya yang dibekali dengan 

akal dan nuraninya. Oleh karena itu, jika terdapat manusia yang tidak 

memiliki kuasa atas haknya sebagai manusia, maka dia telah mengalami 

ketidakberdayaan.
2
  

Menurut Mardi sebagaimana yang ditulis oleh Karl Marx, 

pemberdayaan masyarakat adalah proses perjuangan kaum powerless untuk 

memperoleh surplus value sebagai hak normatifnya. Perjuangan memperoleh 

surplus value dilakukan melalui distribusi penguasaan faktor-faktor produksi. 

Dan perjuangan untuk mendistribusikan penguasaan faktor-faktor produksi 

harus dilakukan melalui perjuangan politik.
3
 

Dengan demikian pendampingan dapat diartikan sebagai suatu 

interaksi yang terus menerus antara pendamping hingga terjadi proses 

perubahan kreatif yang di prakarsai oleh anggota kelompok masyarakat.  

 Pendampingan sosial merupakan suatu strategi yang menentukan 

keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. Sesuai dengan prinsip 

                                                            
2 Afandi Agus dkk, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 

Press, 2013), hlm 136 
3 Andi Nu Graha,”Pengembagan Masyarakat Pembangunan melalui Pendampingan Sosial dalam 
Konsep Pemberdayaan di Bidang Ekonomi” dalam Modernisasi, Vol. 5, No.2,  (Juni 2009) Hal. 123 
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pekerjaan sosial, yakni “ membantu orang agar mampu membantu dirinya 

sendiri”. Dalam konteks ini, peranan seorang pekerja sosial (pendamping) 

sering kali diwujudkan dalam kapasitasnya sebagai pendamping, bukan 

sebagai penyembuh atau pemecah maslah secara langsung.
4
 

Pendampingan sosial menurut Edi Suharto, dapat diartikan sebagai 

interaksi dinamis antara kelompok miskin dan peneliti untuk bersama-sama 

menghadapi beragam tantangan seperti, merancang program  perbaikan 

kehidupan, memobilisasi sumberdaya setempat, memecahkan masalah, 

menciptakan dan membuka akses bagi kebutuhan, menjalin kerjasama dengan 

berbagai pihak. 

Pemberdayaan adalah sebuah Proses dan tujuan. Sebagai proses, 

pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 

keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individuindividu 

yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan 

menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan 

sosial; yaitu masyarakat miskin yang berdaya, memiliki kekuasaan atau 

mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki 

kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata 

                                                            
4
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Rafika 

Aditama, 2009), hal. 93   
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pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam 

melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.
5
 

Dalam era reformasi terjadi pergeseran paradigma pembangunan 

dimana peran pemerintah bukan lagi sebagai “provider” (penyedia) tetapi 

sebagai “enabler” (fasilitator). Peran sebagai enabler berarti tiap usaha 

pembangunan harus didasarkan pada kekuatan atau kemampuan masyarakat 

itu sendiri, yang berarti pula tidak terlalu mengharapkan pemberian bantuan 

dari pemerintah.
6
 Perubahan paradigma pembangunan dari pembangunan 

yang berorientasi pada pertumbuhan ekonomi kearah model pembangunan 

alternatif yang lebih menekankan pada partisipasi dan pemberdayaan terhadap 

masyarakat. Kegiatan pembangunan yang dilaksanakan dapat dilanjutkan dan 

dikembangkan ke seluruh pelosok daerah untuk seluruh lapisan masyarakat. 

Pembangunan masyarakat ini pada dasarnya adalah dari, oleh, dan untuk 

seluruh masyarakat.
7
 

B. Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan suatu bentuk kearifan lingkungan yang ada 

dalam kehidupan bermasyarakat di suatu tempat atau daerah. Di bejijong 

sendiri merupakan daerah dengan suatu kearifan lokal yang berupa kerajinan 

                                                            
5 Rauf A. Hatu, “Pemberdayaan dan Pendampingan Sosial dalam Masyarakat”, dalam Inovasi, Vol. 7 

No. 4, (Desember 2010), Hal. 242. 
6 Andi Nu Graha,”Pengembagan Masyarakat Pembangunan melalui Pendampingan Sosial dalam 

Konsep Pemberdayaan di Bidang Ekonomi” dalam Modernisasi, Vol. 5, No.2,  (Juni 2009) Hal. 120 
7 Ibid, Hal 121 
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kuningan bercorak kerajaaan Majapahit. Maka dari itu kearifan lokal tidaklah 

sama pada tempat dan waktu yang berbeda atau suku yang berbeda..
8
 

Kearifan lokal adalah warisan masa lalu yang berasal dari leluhur, 

yang tidak hanya terdapat dalam sastra tradisional (sastra lisan atau sastra 

tulis) sebagai refleksi masyarakat penuturnya, tetapi terdapat dalam berbagai 

bidang kehidupan nyata, seperti filosofi dan pandangan hidup, kesehatan, dan 

arsitektur. Menurut Koenjtoroningrat, bahwa kebudayaan diartikan sebagai 

wujudnya, yang mencakup keseluruhan dari gagasan, kelakuan, dan hasil 

kelakuan. Wujud kebudayaa ini dilakukan dengan mengacu pada kerangka 

konsep unsur-unsur budaya universal yang menghasilkan taksonomi 

kebudayaan. Sedangkan dalam pandangan Suparlan, kebudayaan adalah 

pedoman bagi kehidupan masyarakat yang diyakini kebenaranyaoleh 

masyarakat tersebut.
9
 

Dalam dialektika hidup-mati (sesuatu yang hidup akan mati), tanpa 

pelestarian dan revitalisasi, kearifan lokal pun suatu saat akan mati. Bisa jadi, 

nasib kearifan lokal mirip pusaka warisan leluhur, yang setelah sekian 

generasi akan lapuk dimakan rayap. Sekarang pun tanda pelapukan kearifan 

lokal makin kuat terbaca. Kearifan lokal acap kali terkalahkan oleh sikap 

masyarakat yang makin pragmatis, yang akhirnya lebih berpihak pada tekanan 

                                                            
8 Suhartini, “Kajian Kearifan Lokal Masyarakat dalam Pengelolaan Sumberdaya Alam dan 

Lingkungan” dalam Kajian Kearifan lokal, vol. 2 No 3 (Maret 2009), Hal. 206 
9 Faisal Abdullah, dkk. “fenomena Tradisi Megengan di Tulungagung” dalam Transformasi, Menggali 

Kearifan Lokal,Vol. 1 No 1 (Juli, 2007), Hal. 123. 
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dan kebutuhan ekonomi. Sebagai contoh, di salah satu wilayah hutan di Jawa 

Barat, mitos pengeramatan hutan yang sesungguhnya bertujuan melestarikan 

hutan/alam telah kehilangan tuahnya sehingga masyarakat sekitar dengan 

masa bodoh membabat dan mengubahnya menjadi lahan untuk berkebun 

sayur
10

. Ungkapan Jawa tradisional mangan ora mangan waton kumpul („biar 

tidak makan yang penting berkumpul [dengan keluarga]‟) sekarang pun makin 

kehilangan maknanya: banyak perempuan di pedesaan yang berbondong-

bondong mendaftarkan diri untuk bekerja di mancanegara dengan risiko 

terpisah dari keluarga daripada hidup menanggung kemiskinan dan 

kelaparan.
11

 

      Kearifan lokal hanya akan abadi kalau kearifan lokal terimplementasikan 

dalam kehidupan konkret sehari-hari sehingga mampu merespons dan 

menjawab arus zaman yang telah berubah. Kearifan lokal juga harus 

terimplementasikan dalam kebijakan negara, misalnya dengan menerapkan 

kebijakan ekonomi yang berasaskan gotong royong dan kekeluargaan sebagai 

salah satu wujud kearifan lokal kita. Untuk mencapai itu, perlu implementasi 

ideologi negara (yakni Pancasila) dalam berbagai kebijakan negara. Dengan 

demikian, kearifan  lokal akan efektif berfungsi sebagai senjata-tidak sekadar 

                                                            
10 Ehsan, “Kebudayaan Tradisional”, Kompas, 23  April 2011 
11 http://badanbahasa.kemendikbud.go.id/lamanbahasa/artikel/1366 diakses pada 10 Mei 2016, pukul 

10.35 WIB. 

http://badanbahasa.kemendikbud.go.id/lamanbahasa/artikel/1366
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pusaka—yang membekali masyarakatnya dalam merespons dan menjawab 

arus zaman. 

C. Dakwah Bil Hal 

Fenomena dakwah bil-hâl dipandang sebagai alternatif di tengah 

miskinnya solusi komprehensif atas problem keumatan. Dakwah bil-hâl 

dipandang memiliki efektifitas dan aksepbilitas yang lebih di masyarakat 

dibanding dengan dakwah model lain.
12

 

Da‟wah sudah dipahami umat Islam baik dari aspek pengertian 

maupun implementasinya, banyak dari kalangan mereka menganggap da‟wah 

berperan strategis serta menentukan dalam kerangka pembinaan mental dan 

spiritual. Dalam Pengembangan masyarakat Islam secara konseptual dapat 

diartikan sebagai sistem tindakan nyata yang ditawarkan alternatif model 

pemecahan masalah ummah dalam bidang sosial ekonomi dan lingkungan. 

Dan secara teknik istilah pengembangan dapat disamakan atau setidaknya 

diserupakan dengan istilah pemberdayaan, bahkan dua istilah ini dalam batas-

batas tertentu bersifat interchangeable atau dapat dipertukarkan. 

Mengacu pada konsep itu, jelas berarti pengembangan masyarakat 

Islam merupakan model empiris dan aksi sosial dalam bentuk pemberdayaan 

masyarakat yang dititik-tekankan kepada model pemecahan masalah umat 

sebagai upaya membangkitkan potensi dasar umat Islam, baik dalam bidang 

                                                            
12 Syamsul Hidayat,  “Dakwah Kultural dan Pemurnian Ajaran Islam”, dalam Dakwah Islam, Vol. 3, 

No. 2 (Maret, 2013), hal.125 
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kehidupan sosial, ekonomi ataupun lingkungan sesuai dengan konsep dan 

ajaran Islam.
13

 

Dakwah bil-hal merupakan aktivitas dakwah islam yang dilakukan 

dengan tindakan nyata atau amal nyata terhadap kebutuhan penerima dakwah 

sehingga tindakan nyata tersebut sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 

penerima dakwah. Misalnya dakwah dengan membangun rumah sakit untuk 

masyarakat sekitar yang membutuhkan akan adanya rumah sakit. 

Melaksanakan dakwah bukan hanya di masjid atau pengajian dan lain-lain. 

Dakwah harus mengalami desentralisasi kegiatan.  

 Usaha pengembangan masyarakat islam memiliki bidang garapan 

yang luas. Meliputi pengembangan pendidikan, ekonomi dan sosial 

masyarakat. Pengebangan pendidikan merupakan bagian penting dari upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Ini berarti bahwa pendidikan harus 

diupayakan untuk menghidupkan bangsa yang maju, efisien, mandiri, terbuka, 

dan berorientasi masa depan. 

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan sekarang, karena dewasa 

ini persaingan semakin keras salah satunya bagi pengrajin kuningan di 

Bejijong. Pendidikan tidak harus bersifat formal melainkan nonformal seperti 

pelatian, mencari ide baru, inovasi baru sehingga tidak semata-semata 

                                                            
13 Syamsul Hidayat,  “Dakwah Kultural dan Pemurnian Ajaran Islam”, dalam Dakwah Islam, Vol. 3, 

No. 2 (Maret, 2013), hal 128 
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monoton hanya satu corak yang dihasilkan melainkan ada beberapa corak 

yang dapat dihasilkan diluar itu. 

 Dalam pendidikan akan membentuk pola pikir yang lebih luas dan 

berkembang, dalam hal ini dapat menghasilkan pemikiran yang kretif dan 

inovatif untuk menjalankan kehidupan sehari-hari bagi pengrajin di Bejijong. 

Apapun yang terjadi pada komunitas ini, itulah kenyataan yang ada. 

perlu adanya perubahan bagi komunitas untuk merenggut nasib yang lebih 

baik, dan lebih berdaya.  

Dalam Al-Qur‟an allah berfirman dalam surat Ar-Ra‟du ayat 11; 22  

                                                                                                                                                                                 

                                                                                        

Artinya: bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah Keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, 

Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia.
14

 

Sebagaimana dijelaskan di atas karena Allah telah menetapkan bahwa 

“Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah 

apa yang ada pada diri mereka sendiri”, ayat tersebut berbicara tentang 

                                                            
14 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahanya, (Bandung: CV. Penerbit J-Art, 2004), hal. 251   
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perubahan sosial, bukan perubahan individu. Ini dipahami dengan penggunaan 

kata qaum atau masyarakat. Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perubahan sosial tidak dapat dilakukan oleh seorang manusia saja. Memang, 

boleh saja perubahan bermula pada seseorang, yang ketika ia melontarkan dan 

menyebarluaskan ide-idenya, diterima dan menggelinding dalam masyarakat, 

disini ia bermula dari pribadi berakhir pada masyarakat.
15

 

D. Hasil Pendampingan Terdahulu 

1. Skripsi: Pencarian Peluang Pengembangan Perdagangan sawo Dusun 

Bunut Desa Bringin Kec. Badas Kab. Kediri, Pendampingan Berbasis 

Asset Pada Masyarakat Pedagang Sawo,  oleh Khozinatul Asror.
16

 

Pendampingan ini melihat dari asset yang dimiliki oleh masyarakat 

Dusun Bunut yang menjadi ciri khas sebagai Dusun penghasil buah sawo 

yang menjadi dagangan oleh masyarakat Dusun Bunut. Pendampingan ini 

menitikberatkan pada penguatan akan profesi yang menjadi pekerjaannya 

selama ini, karena sedikit banyak masyarakat Dusun Bunut meninggalkan 

pekerjaan ini. Disamping itu pohon-pohon sawo sudah mulai berkurang 

dari masa ke masa. Pendampingan ini menjelaskan apa saja yang menjadi 

factor pendukung dan penghambat yang dialami oleh pedagang sawo di 

Dusun Bunut.  

                                                            
15 M. Shihab Quraish, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 568 
16 Khozinatul Asror, Pencarian Peluang Pengembangan Perdagangan sawo Dusun Bunut Desa 

Bringin Kecamatam Badas Kabupaten Kediri, Pendampingan Berbasis Asset Pada Masyarakat 

Pedagang Sawo, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014). 
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Dalam melakukan pendampingan, Khozinatul Asror menggunakan 

metode Asset Bassed Community Development (ABCD) yang disertai 

analisis jelas, dimana mengungkapkan secara terperinci wilayah dan juga 

kondisi masyarakat Dusun Bunut yang kaitannya dengan pedagang sawo 

yang menjadi ciri khas yang ditengarai lapak-lapak untuk menjual sawo 

sebagai komoditas utama desa Bringin. Penekanan asset berupa pohon 

sawo untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, dimana untuk 

mendapatkan hasil buah sawo yang siap jual membutuhkan beberapa 

tenaga kerja mulai dari pengambil buah sawo dari pohonnya, pencuci buah 

sawo, bahkan pengepul yang siap menjualkan buah sawo ke luar kota. 

Sedangkan untuk pedagang ada yang menjual dari hasil kebun sendiri atau 

membeli dari pemiliki pohon sawo.  

Dalam proses pendampingan dibutuhkan Local Leader untuk 

membantu lancarnya proses pendampingan yang hendak dilakukan. 

Karena sebenarnya ciri khas pedagang sawo di Dusun Bunut bukan di 

Desa Bringinnya. Untuk melestarikan ciri khas tersebut diperlukan Local 

Leader untuk meneruskan proses pendampingan sampai pada tingkat 

keberhasilan dan kemandirian. 

Persamaan dari hasil penelitian terdahulu dengan skripsi ini adalah 

keduanya menggunakan metode ABCD, yang mana metode tersebut fokus 

pada pengembangan aset terhadap suatu wilayah unutk dikembangkan. 

Fokus penelitian terdahulu tersebut mengacu pada aset alam yaitu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

pemanfaatan pohon sawo yang terdapat di Dusun Bunut untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat, sedangkan penelitian terdahulu 

tersebut dalam dampinganya membutuhkan Local Leader untuk 

membantu lancarnya proses pendampingan.  

Sedangkan skripsi yang sedang dilakukan peneliti ini labih ke 

pengorganisasian untuk mengembangkan aset-aset yang ada. Diantara 

aset-aset tersebut yaitu aset skill individu dan aset fisik yang dimiliki oleh 

masyarakat Bejijong. 


